BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Data subjektif yang didapatkan adalah riwayat persalinan dengan durasi
kala 2 diatas rata-rata dan kejadian ibu meneran sebelum pembukaan
serviks lengkap. Hal tersebut menyebabkan tekanan berlebih pada
kepala neonatus. Pencegahan kehilangan panas dilakukan pada
persiapan kelahiran dengan mematikan AC, menutup jendela dan
menyediakan tempat pemeriksaan neonatus yang beralas dan
menggunakan lampu penghangat. Keluarga memiliki kepercayaan
khusus dalam penanganan caput succedaneum namun Kkepercayaan
tersebut tidak memiliki resiko terjadinya komplikasi pada neonatus.

2. Dari hasil pengkajian didapatkan suhu tubuh neonatus Ny. S berada di
bawah normal suhu tubuh neonatus. Selain itu, terdapat temuan tanda —
tanda caput succedaneum.

3. Analisis yang ditegakkan adalah Neonatus Ny. S usia 2 jam neonatus
cukup bulan sesuai masa kehamilan dengan hipotermia ringan dan
caput succedaneum

4. Penatalaksanaan pada hipotermia diberikan beberapa penanganan yakni
dengan menjaga kehangatan bayi, memberikan ASI Eksklusif. Pada
analisis caput succedaneum tidak terdapat penatalaksanaan khusus
untuk perawatan daerah kepala. Penatalaksanaan yang diberikan adalah
konseling dan memberikan pemahaman kepada ibu dan keluarga bahwa
keadaan tersebut merupakan fisiologis

5. Beberapa faktor yang mendukung jalannya asuhan penulis adalah orang
tua dan keluarga klien yang menerima asuhan dengan baik, serta
kesediaan klinik untuk membantu memfasilitasi asuhan yang diberikan.
Penghambat pada asuhan ini adalah terbatasnya literatur yang

membahas caput succedaneum.
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B. Saran

1. Praktik Mandiri Bidan (PMB)
Diharapkan PMB dapat memberikan pelayanan terutama edukasi kepada
klien mengenai hipotermia ringan dan caput succedaneum dengan kualitas
yang lebih baik lagi

2. Klien dan Keluarga
Diharapkan keluarga dapat menerapkan asuhan neonatus yang diberikan di
PMB ketika di rumah dengan baik dan benar, terutama mengenai
pencegahan hipotermia pada neonatus

3. Profesi Bidan
Diharapkan bidan mampu memiliki pemahaman lebih baik lagi terhadap
asuhan pencegahan kehilangan panas beserta penanganan awal hipotermia
ringan pada neonatus, serta kejadian fisiologis caput succedaneum sehingga
mampu memberikan asuhan neonatus yang lebih tepat dan sesuai dengan

kebutuhan klien



